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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang pertama berjudul “Manajemen Konflik 

Dalam Komunikasi Antar Budaya: Studi Kasus Antara Mahasiswa Suku 

Jawa Tengah Dan Suku Luar Jawa Tengah”, penelitian ini dilakukan oleh 

Budi Hapsari, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (2006). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber-sumber 

masalah yang sering menjadi sebab terjadinya konflik antara mahasiswa 

suku Jawa Tengah dengan mahasiswa suku di luar Jawa Tengah. Tujuan 

kedua adalah untuk mendapatkan gambaran tipe konflik apa saja yang 

terjadi antara mahasiswa asal Jawa Tengah dengan mahasiwa asal luar Jawa 

Tengah. Terakhir, untuk mendapatkan penjelasan tentang manajemen 

konflik yang diterapkan oleh mahasiswa asal Jawa Tengah dan asal luar 

Jawa Tengah.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa sumber konflik terjadi oleh tiga sebab 
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yaitu: Pertama, konflik terjadi ketika seseorang salah menginterpretasikan 

perilaku orang lain. Kedua, konflik muncul dari persepsi yang tidak 

menyenangkan. Ketiga, konflik muncul ketika seseorang tidak setuju 

dengan perilakunya sendiri atau orang lain. Tipe konflik yang terjadi adalah 

integrative style. compromise style, dominant style, obliging style dan 

avoiding style. 

Berbeda dengan penelitian Budi, dalam penelitian ini penulis 

meneliti manajemen konflik antarbudaya Mahasiswa Indonesia saat 

mengikuti program studi dan riset di London, Inggris. 

Penelitian terdahulu selanjutnya berjudul “Perilaku Komunikasi 

Mahasiswa Asing Dalam Proses Adaptasi Budaya Indonesia (Studi Pada 

Mahasiswa Australian Consortium For In Country Indonesian Studies 

(ACICIS) Angkatan XXII Di Universitas Muhammadiyah Malang)”. 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana perilaku komunikasi 

Mahasiswa Luar Negeri dalam Proses Adaptasi Budaya Indonesia.  

Penelitian ini dilakukan oleh Henny Wijayanti, Jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Muhammadiyah Malang (2006). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perilaku komunikasi mahasiswa asing dalam beradaptasi dengan budaya 

Indonesia, jenis penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan upaya informan dalam usaha 

melebur diri dengan lingkungan Indonesia dengan cara mengubah kebiasaan 

perilaku komunikasi. Hal ini ditunjukkan dengan banyak memiliki 

pengetahuan tentang budaya Indonesia sebagai langkah awal dalam 

memasuki lingkungan baru, memahami dan menyesuaikan perilaku 

komunikasi di Indonesia. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada objek 

penelitian yaitu penulis meneliti mahasiswa Indonesia yang beradaptasi di 

luar negeri sedangkan peneliti sebelumnya lebih fokus kepada mahasiswa 

asing yang menuntut ilmu di Indonesia, karena pasti terdapat perbedaan pola 

komunikasi, cara beradaptasi maupun konflik yang dialami orang Indonesia 

saat berada di luar negeri dengan orang asing saat berada di Indonesia. 
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Tabel 2.1. Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Budi Hapsari 

(Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2006). 

 

“Manajemen 

Konflik Dalam 

Komunikasi 

Antar Budaya: 

Studi Kasus 

Antara 

Mahasiswa Suku 

Jawa Tengah 

Dan Suku Luar 

Jawa Tengah” 

 

 

 Penelitian ini 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif dan 

menggunakan 

metode studi 

kasus. 

 

 Teknik 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

 

Hasil dari penelitian 

ini adalah sumber 

konflik terjadi oleh 

tiga sebab yaitu: 

pertama. Konflik 

terjadi ketika 

seseorang salah 

menginterpretasikan 

perilaku orang lain. 

Kedua, konflik 

muncul dari 

persepsi yang tidak 

menyenangkan. 

Ketiga, konflik 

muncul ketika 

seseorang tidak 

setuju dengan 

perilakunya sendiri 

atau orang lain.  

 

 

Henny Wijayanti, 

Jurusan Ilmu 

Komunikasi 

(Universitas 

Muhammadiyah 

“Perilaku 

Komunikasi 

Mahasiswa Asing 

Dalam Proses 

Adaptasi Budaya 

 Penelitian ini 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

upaya informan 

dalam usaha 

melebur diri dengan 
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Malang, 2006). 

 

 

 

 

 

Indonesia (Studi 

Pada Mahasiswa 

Australian 

Consortium For 

In Country 

Indonesian 

Studies (ACICIS) 

Angkatan XXII 

Di Universitas 

Muhammadiyah 

Malang)” 

 

deskriptif 

kualitatif, 

dengan 

metode 

penelitian 

studi kasus. 

 

 Teknik 

pengumpulan 

data yaitu 

lewat 

observasi, 

wawancara, 

studi pustaka 

dan 

dokumentasi 

lingkungan 

Indonesia dengan 

cara mengubah 

kebiasaan perilaku 

komunikasi. 

 

Hal ini ditunjukkan 

dengan banyak 

memiliki 

pengetahuan tentang 

budaya Indonesia 

sebagai langkah 

awal dalam 

memasuki 

lingkungan baru, 

memahami dan 

menyesuaikan 

perilaku komunikasi 

di Indonesia. 
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2.2. Teori dan Konsep 

2.2.1. Teori Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, 

yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam 

Cangara (2008:20). Rakhmat (2005:13) mengemukakan bahwa komunikasi 

yang efektif menimbulkan pengertian, kesenangan, mempengaruhi sikap, 

hubungan sosial dan tindakan yang baik. Setiap Individu berkomunikasi dan 

berinteraksi satu dengan yang lain untuk melengkapi dan menyempurnakan 

informasi yang mereka miliki guna beradaptasi dengan lingkungan. 

Semakin sering berkomunikasi, maka semakin sering mereka mendapatkan 

sesuatu yang baru dalam membangkitan rasa keingintahuannya. 

Selanjutnya menurut Effendi (2004:10) komunikasi secara mudah 

diartikan sebagai proses transfer pesan melalui sarana  atau media 

komunikasi kepada komunikan yang dituju sedangkan Samovar (2010:55) 

menjelaskan komunikasi merupakan sebuah proses dinamis, simbolis, 

kontekstual, refleksi diri, dipelajari dan berdampak, budaya dan komunikasi 

saling berkaitan sehingga sangat mudah untuk berpikir bahwa komunikasi 

itu adalah budaya dan budaya adalah komunikasi. 
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2.2.2 Budaya 

 Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar 

berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut 

budayanya. Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, 

tindakan-tindakan sosial, kegiatan ekonomi, politik dan teknologi, semua itu 

berdasarkan pola-pola budaya. Ada yang berbicara bahasa sunda, 

menghindari minuman keras, memakan makanan yang aneh dan sebagainya. 

Ini semua karena mereka telah dilahirkan atau dibesarkan dalam suatu 

budaya yang mengandung unsur-unsur tersebut. Apa yang mereka lakukan, 

bagaimana mereka bertindak, merupakan respon terhadap fungsi-fungsi 

budayanya (Ahmad Sihabudin, 2013:19) 

Lebih lanjut menurut Sihabudin (2013:19) budaya adalah suatu 

konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya didefinisikan 

sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna 

dan diwariskan dari generasi ke generasi, melalui usaha individu dan 

kelompok. Budaya menampakan diri, dalam pola-pola bahasa dan bentuk-

bentuk kegiatan dan perilaku, gaya berkomunikasi, objek materi, seperti 

rumah, alat dan mesin yang digunakan dalam industri dan pertanian, jenis 

transportasi dan alat-alat perang. Budaya berkesinambungan dan hadir 

dimana-mana, budaya juga berkenaan dengan bentuk fisik serta lingkungan 

sosial yang mempengaruhi hidup setiap individu. Budaya secara pasti 

mempengaruhi individu sejak dalam kandungan, budaya dipelajari tidak 
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diwariskan secara genetis, budaya juga berubah ketika orang-orang 

berhubungan antara yang satu dengan lainnya. Artinya budaya dan 

komunikasi tidak dapat dipisahkan, oleh karena budaya tidak hanya 

menentukan siapa bicara siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi 

berlangsung, tetapi budaya juga turut menentukan orang menyandi pesan, 

makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, 

memperhatikan dan menafsirkan pesan. Seluruh perbendaharaan perilaku 

manusia sangat tergantung pada budaya individu tersebut dibesarkan. 

Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila budaya 

beraneka ragam, maka beragam pula praktik-praktik komunikasi. 

 Terdapat beberapa elemen yang membentuk budaya, berikut elemen-

elemen tersebut menurut Porter dan Samovar (2010:29) 

1. Sejarah 

Budaya percaya bahwa sejarah merupakan sebuah diagram yang 

memberikan petunjuk bagaimana hidup pada masa ini. Hal yang 

menarik dari sejarah budaya adalah bahwa banyak elemen paling 

penting dari budaya disebarkan dari generasi ke generasi dan 

melestarikan pandangan suatu budaya. 
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2. Agama 

Menurut Parkes, Laungani dan Young dalam Samovar (2010:29), 

semua budaya memiliki agama yang dominan dan terorganisasi 

dimana aktivitas dan kepercayaan mencolok (upacara, ritual, hal-hal 

tabu, dan perayaan) dapat berarti dan berkuasa. Pengaruh agama 

dilihat dari semua jalinan budaya, karena hal ini berfungsi dasar. 

Ferraro dalam Samovar (2010:29) menuliskan bahwa fungsi ini 

meliputi kontrol sosial, penyelesaian konflik, penguatan kelompok 

solidaritas, penjelasan dari sesuatu yang sukar dijelaskan dan 

dukungan emosional. Fungsi-fungsi ini baik secara sadar maupun 

tidak berdampak pada semua hal. 

 

3. Nilai 

Nilai merupakan fitur lain dari budaya. Menurut Peoples dan Bailey 

dalam Samovar (2010:30) nilai merupakan kritik atas pemeliharaan 

budaya secara keseluruhan karena hal ini mewakili kualitas yang 

dipercayai orang yang penting untuk kelanjutan hidup mereka. Nilai-

nilai berguna untuk menentukan bagaimana seseorang seharusnya 

bertingkah laku. 
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4. Organisasi Sosial 

Organisasi-organisasi mewakili unit sosial yang beraneka ragam 

yang terkandung dalam budaya. Institusi seperti itu, termasuk 

keluarga, pemerintah sekolah dan suku bangsa – menolong anggota 

suatu kelompok budaya untuk mengatur kehidupan mereka. 

Menurut Nolan dalam Samovar (2010:30) struktur sosial 

merefleksikan budaya kita, dalam struktur sosial, lebih lanjut 

memberikan peranan pada berbagai pemain-harapan bagaimana 

masing-masing individu bertingkah laku, apa yang mereka wakili 

dan bahkan bagaiamana mereka akan berpakaian. 

 

5. Bahasa 

Bahasa juga merupakan fitur lain yang umum pada setiap budaya. 

Begitu pentingnya bahasa bagi setiap budaya membuat Haviland 

mengatakan tanpa kapasitas individu terhadap bahasa yang 

kompleks, budaya manusia seperti yang diketahui tidak akan ada. 

Baik bahasa Inggris, Cina maupun Perancis memiliki banyak kata, 

arti, tata bahasa dan sintaks semuanya memberikan tanda identitas 

dari budaya khusus. 
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2.2.3. Pentingnya Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi antarbudaya saat ini semakin penting dirasakan, 

berikut ini adalah beberapa faktor yang menyebabkan pentingnya 

komunikasi antarbudaya menurut Devito (Sihabudin 2013:6). 

1) Mobilitas 

Pergerakan peradaban dunia bergerak dengan cepatnya, mereka 

dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain hanya dalam 

sekejap. Transportasi telah mempermudah mereka untuk bergerak 

dengan cepat. Suraya menyatakan, mereka seringkali melakukan 

perjalanan dari satu negara ke negara lain dan dari satu benua ke 

benua lain. Hal ini lah yang sering kita sebut dengan mobilitas. 

Batasan-batasan yang dulu sebagai penghalang, seperti susahnya 

transportasi karena jarak, lautan dan samudera yang memisahkan 

antardaerah kini pupus sudah. 

Mobilitas masyarakat di seluruh dunia sedang mencapai puncaknya. 

Perjalanan dari satu Negara ke Negara yang lain dan dari satu benua 

ke benua yang lain. Saat ini orang seringkali mengunjungi budaya-

budaya lain untuk mengenal daerah baru dan orang-orang yang 

berbeda serta untuk menggali peluang-peluang ekonomi. Hubungan 

antarpribadi kita semakin menjadi hubungan antarbudaya. 

Peristiwa mobilitas ini menyebabkan hubungan antarpribadi semakin 

menjadi hubungan antarbudaya. Individu-individu yang memiliki 
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latar belakang budaya yang berbeda saling berhubungan dan 

berinteraksi dari melakukan komunikasi antarpribadi sampai dengan 

melakukan komunikasi menggunakan media massa. 

Mobilitas yang tinggi memungkinkan terjadinya akulturasi budaya 

dan nilai-nilai yang sangat kompleks dalam global village ini. 

Bertemunya bermacam-macam budaya tersebut bisa terjadi dalam 

berbagai bidang, seperti ekonomi, sosial, politik, pendidikan, 

hankam, dan lainnya. Misalnya, pertukaran pelajar yang dikoordinir 

oleh AFS ataupun Departemen Pendidikan Nasional. Atau 

perjalanan bisnis para pedagang dan pengusaha nasional ke luar 

daerah dan negeri. 

2) Saling Kebergantungan Ekonomi 

Saat ini, kebanyakan negara secara ekonomi bergantung pada negara 

lain. Jika kehidupan ekonomi bangsa bergantung pada bangsa lain 

oleh karena itu bergantung pada kemampuan bangsa ini untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan kultur-kultur yang berbeda. 

3) Teknologi Komunikasi 

Teknologi komunikasi telah berkembang dengan pesat saat ini. Hal 

ini ditandai dengan merebaknya pemakaian internet, multi media, 

dan sebagainya. Meningkat pesatnya teknologi komunikasi telah 

membawa kultur luar yang kadangkala asing masuk ke rumah kita. 

Film-film seri impor yang ditayangkan di televisi telah membuat kita 
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mengenal adat kebiasaan dan riwayat bangsa-bangsa lain. Berita-

berita dari luar negeri yang disiarkan baik dari stasiun televisi dalam 

negeri maupun luar negeri merupakan hal yang lumrah. Setiap 

malam kita menyaksikan apa yang terjadi di negara yang jauh 

melalui televisi. Dan kita dapat berhubungan langsung ke setiap 

pelosok dunia melalui telepon, e-mail, dan sebagainya. Teknologi 

telah membuat komunikasi antarbudaya mudah, praktis, dan tak 

terhindarkan. 

4) Pola Imigrasi 

Migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah 

lainnya, baik secara domestik ataupun ke luar negeri. Bahkan ketika 

jaman penjajahan dulu telah dilakukan perpindahan 

penduduk/transmigrasi dengan tujuan penyebaran penduduk maupun 

sebagai tenaga kerja. Para tenaga kerja tersebut dipaksa harus 

bekerja rodi membuka lahan pertanian atau perkebunan bahkan 

membuka jalan, seperti Anyer-Panarukan, jalan lintas Sumatera, dan 

sebagainya. Pernikahan campuran juga menyebabkan perpindahan 

tempat tinggal. Pasangan tersebut mengikuti daerah asal suami atau 

istri mereka atau di tempat yang baru sama sekali, yang akhirnya 

akan menurunkan keturunan mereka. Karena itu, di hampir setiap 

kota besar di dunia kita dapat menjumpai orang-orang dari etnis atau 

bangsa lain. Bergaul, bekerja atau bersekolah dengan orang-orang 
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yang berbeda dari kita. Pola migrasi ini yang menyebabkan kita mau 

tidak mau saling mengenal dan bergaul di antara individu-individu. 

Kita selalu bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang-orang yang 

berbeda bangsa atau budaya setiap harinya. Pengalaman sehari-hari 

inilah yang menyebabkan kita telah menjadi semakin memahami 

komunikasi antar budaya. 

5) Kesehjateraan Politik 

Kesehjateraan politik saat ini sangat tergantung pada kesehjateraan 

politik kultur dengan Negara lain. Misalnya kekacauan politik 

dibelahan dunia lain afrika selatan, polandia dan timur tengah. 

Komunikasi dan saling pengertian antarbudaya saat ini terasa lebih 

penting dibandingkan sebelumnya. 
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2.2.4. Komunikasi Antar Budaya 

Komunikasi antarbudaya melibatkan interaksi antara orang-orang 

yang memiliki persepsi budaya dan sistem simbolnya cukup berbeda dalam 

suatu komunikasi (Samovar, 2010:13). 

Liliweri (2002:12) mengemukakan bahwa komunikasi antarbudaya 

adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda kebudayaannya, 

misalnya antara suku bangsa, etnik, ras dan kelas sosial. Menurut Liliweri 

komunikasi antarbudaya sendiri dapat dipahami sebagai pernyataan diri 

antar pribadi yang paling efektif antara dua orang yang saling berbeda latar 

belakang budaya. Dalam rangka memahami kajian komunikasi antarbudaya, 

maka terdapat beberapa asumsi,  yaitu: 

1) Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar bahwa ada  

perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan. 

2) Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi 

antarpribadi. 

3) Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi. 

4) Komunikasi antarbudaya bertujuan mengurangi tingkat 

ketidakpastian. 

5) Komunikasi berpusat pada kebudayaan. 

6) Efektivitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antarbudaya. 
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Komunikasi dan kebudayaan tidak sekedar dua kata tetapi dua konsep 

yang tidak dapat dipisahkan, tetapi studi komunikasi antar budaya adalah 

studi yang menekankan pada efek kebudayaan terhadap komunikasi. Orang-

orang memandang dunia budaya dan komunikasi mempunyai hubungan 

yang sangat erat. Orang berkomunikasi sesuai dengan budaya yang 

dimilikinya. Kapan, dengan siapa, berapa banyak hal yang dikomunikasikan 

sangat bergantung pada budaya dari orang-orang yang berinteraksi. Lebih 

lanjut Liliweri (2004:135) menjelaskan komunikasi antarbudaya merupakan 

pertukaran pesan-pesan yang disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan 

secara imajiner antara dua orang yang berbeda latar belakang budaya dan 

merupakan pembagian pesan yang berbentuk informasi atau hiburan yang 

disampaikan secara lisan atau tertulis atau metode lainnya yang dilakukan 

oleh dua orang yang berbeda latar belakang budayanya. Komunikasi 

antarbudaya tidak dapat terlepas dari faktor-faktor budaya yang melekat 

pada diri individu. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya 

bersifat kompleks, abstrak dan luas. 
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2.2.5. “Increasing Cultural Sensitivity” 

Hukum Murphy ("Jika sesuatu bisa salah, itu akan”) terutama 

berlaku untuk komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya, tentu saja, 

menghadapi hambatan dan masalah yang sama sebagaimana bentuk-bentuk 

komunikasi lainnya yang dibahas. Komunikasi tergantung pada sensitivitas 

budaya dari kedua individu, sensitivitas budaya adalah sikap dan cara 

berperilaku di mana individu menyadari dan mengakui perbedaan budaya. 

Sensitivitas budaya sangat penting pada skala global, seperti dalam upaya 

menuju perdamaian dunia dan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut juga 

penting untuk komunikasi interpersonal yang berhasil dan efektif (Franklin 

& Mizell, 1995). Franklin (Devito, 2009:40) menambahkan tanpa 

sensitivitas budaya tidak ada komunikasi interpersonal yang efektif antara 

orang-orang yang berbeda jenis kelamin, ras, kebangsaan atau orientasi. 

Dibutuhkan sikap hati-hati terhadap perbedaan budaya sendiri dan orang 

lain. Sebagai contoh, jarak fisik dekat yang normal dalam budaya Arab 

dapat membuktikan terlalu akrab sedangkan hal tersebut mungkin dianggap 

terlalu mengganggu di sebagian besar negara Amerika Serikat dan Eropa 

Utara. 
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Berikut adalah pedoman atau langkah-langkah untuk mencapai 

sensitivitas budaya menurut Devito (2009:46) :  

1. Mempersiapkan Diri (Prepare Yourself) 

Tidak ada persiapan yang lebih baik untuk komunikasi antar  

budaya daripada belajar tentang budaya lain. Untungnya, ada 

banyak sumber untuk menarik. Menonton video atau film yang 

menyajikan pandangan realistis mengenai budaya. Membaca tulisan 

anggota budaya serta "orang luar" menulis tentang budaya, 

memindai majalah dan website dari budaya, berbicara dengan 

anggota dari budaya, chatting di chat room internasional, membaca 

blog dari anggota budaya, membaca materi ditujukan kepada orang-

orang yang membutuhkan untuk berkomunikasi dengan orang-orang 

dari budaya lain, cara termudah untuk melakukannya adalah 

mencari toko buku online. Bagian lain dari persiapan ini adalah 

untuk mengenali dan menghadapi ketakutan yang mungkin 

menghalangi komunikasi antarbudaya yang efektif. Misalnya, Anda 

mungkin takut dan kurang percaya kepada diri Anda. Anda 

mungkin cemas tentang kemampuan Anda untuk mengendalikan 

situasi antarbudaya , atau Anda mungkin khawatir tentang tingkat 

Anda sendiri ketidaknyamanan . Anda mungkin takut mengatakan 

sesuatu yang akan dianggap politis tidak benar atau tidak sensitif 

budaya dan dengan demikian kehilangan muka. Anda mungkin 
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takut bahwa anggota kelompok lain ini akan bereaksi terhadap Anda 

secara negatif . Anda mungkin takut , misalnya bahwa mereka tidak 

akan menyukai Anda atau akan dissaprove sikap atau keyakinan 

atau bahkan menolak Anda sebagai pribadi, sebaliknya Anda 

mungkin takut reaksi negatif dari anggota kelompok Anda sendiri, 

mereka mungkin , misalnya , tidak menyetujui bersosialisasi dengan 

orang-orang dari budaya yang berbeda, beberapa kekhawatiran, 

adalah wajar, dalam banyak kasus, namun ketakutan tidak 

beralasan, sebaiknya Anda perlu menilai kekhawatiran Anda secara 

logis dengan hati-hati terhadap konsekuensinya, maka akan dapat 

lebih mudah membuat pilihan. 

 

2. Mengurangi Entosentrisme (Reduce Ethnocentrism) 

Entosentrisme adalah kecenderungan untuk melihat orang lain dan 

perilaku mereka melalui filter budaya sendiri, kecenderungan untuk 

mengevaluasi nilai-nilai, kepercayaan dan perilaku budaya sendiri 

lebih positif, superior, logis dan alami dibandingkan dengan budaya 

lain.  
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3. Menghadapi Stereotip (Confront Stereotypes) 

Stereotip, terutama ketika bekerja di bawah tingkat kesadaran 

dapat menimbulkan masalah komunikasi yang serius. Awalnya 

stereotip adalah istilah pencetakan yang disebut piring yang dicetak 

gambar yang sama berulang-ulang. Stereotip sosiologis atau 

pyschological adalah kesan tetap sekelompok orang, setiap orang 

memiliki stereotip sikap dari kelompok nasional, kelompok agama, 

atau kelompok ras atau mungkin dari seorang kriminal, guru atau 

tukang. Stereotip juga dapat menyebabkan seseorang mengabaikan 

karakteristik unik dari individu, karena itu Anda gagal untuk 

mendapatkan keuntungan dari kontribusi khusus setiap orang dapat 

membawa ke sebuah pertemuan . 

 

4. Meningkatkan Kesadaran (Increase Mindfulness) 

Menjadi sadar daripada ceroboh umumnya membantu dalam 

situasi komunikasi antar budaya. Ketika berada di sebuah negara 

individu berperilaku atas dasar asumsi yang biasanya tidak melewati 

pengawasan intelektual, padahal tahu bahwa kanker tidak menular 

namun seseorang menghindari menyentuh pasien kanker, Anda tahu 

bahwa orang-orang yang buta umumnya tidak memiliki masalah 

pendengaran, namun Anda dapat menggunakan suara keras ketika 

berbicara dengan orang tanpa terlihat. ketika perbedaan antara 
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perilaku dan bukti yang tersedia yang menunjukkan kesadaran 

sehingga dengan cepat menyadari bahwa perilaku ini tidak logis 

atau realistis. 

 

5. Mengenali Perbedaan (Recognize Different) 

Untuk berkomunikasi antarbudaya, individu perlu mengenali 

perbedaan antara diri sendiri dan orang-orang dari budaya lain, 

perbedaan dalam kelompok budaya lain dan berbagai perbedaan 

makna. 

- Perbedaan antara diri sendiri dan berbeda budaya. 

Penghalang untuk komunikasi antarbudaya terjadi ketika 

menganggap bahwa ada kesamaan dan tidak ada perbedaan. Hal 

ini benar terutama nilai-nilai, sikap dan keyakinan. Mungkin 

dengan mudah menerima gaya rambut yang berbeda, pakaian 

dan makanan dalam nilai-nilai dasar dan keyakinan. Ketika 

menganggap persamaan dan mengabaikan perbedaan, maka 

seseorang akan gagal untuk melihat perbedaan dan ketika 

berkomunikasi dengan orang lain individu akan menemukan 

cara yang tepat dan cara mereka menjadi tidak penting bagi 

anda. 
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- Perbedaan dalam budaya yang berbeda 

Dalam setiap kelompok budaya ada perbedaan besar dan penting 

karena tidak semua orang Amerika, Yunani dan Indonesia sama. 

Ketika berasumsi bahwa semua orang yang tercakup oleh label 

yang sama ( dalam hal ini label nasional atau etnis ) adalah sama 

maka hal tersebut salah. Sebagai contoh terlihat dalam 

penggunaan istilah "Amerika Afrika". Istilah ini menekankan 

kesatuan Afrika dan mereka yang keturunan Afrika dan analog 

dengan "Asians Amerika" atau "Eropa Amerika". Pada saat yang 

sama, ia mengabaikan keragaman besar dalam benua Afrika. 

 

6. Menyesuaikan Komunikasi (Adjust Your Communication) 

Komunikasi antar budaya terjadi hanya sebatas bahwa anda dan 

orang yang anda mencoba untuk berkomunikasi dengan bagian 

sistem yang sama simbol, interaksi anda akan terhalang sejauh 

bahwa bahasa anda dan sistem nonverbal berbeda. Oleh karena itu, 

penting untuk menyesuaikan komunikasi anda untuk 

mengkompensasi perbedaan budaya. 

Selanjutnya, anda harus berbagi sistem anda sendiri sinyal dengan 

orang lain sehingga mereka dapat lebih memahami anda meskipun 

beberapa orang mungkin tahu apa yang anda maksud dengan diam 

atau dengan menghindari anda dari kontak mata, orang lain 
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mungkin tidak, anda tidak bisa mengharapkan orang lain untuk 

memecahkan kode perilaku anda secara akurat tanpa bantuan. 

 

2.2.6. Adaptasi Budaya 

Gudykunst dan Kim dalam Liliweri (2004:19) mengartikan adaptasi 

sebagai perubahan dari suatu masyarakat atau sub masyarakat kepada 

masyarakat atau sub masyarakat yang lain. Perubahan tersebut menyangkut 

perbedaan kebudayaan yang disebabkan oleh perpindahan seseorang dari 

suatu sistem kebudayaan menuju kebudayaan lainnya. 

Proses adaptasi berkaitan dengan usaha menerima pola-pola dan 

aturan-aturan komunikasi dominan yang ada di budaya baru. Kim 

(2009:137) menjelaskan bahwa komunikasi befungsi sebagai alat untuk 

menafsirkan lingkungan fisik dan sosial kita sehingga komunikasi dapat 

membantu individu menyesuaikan diri dan berhubungan dengan 

lingkungan. Komunikasi merupakan alat utama kita untuk memanfaatkan 

berbagai sumber daya lingkungan dalam pelayanan kemanusiaan. Lewat 

komunikasi orang menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan lingkungan, 

serta mendapatkan keanggotaan dan rasa memiliki dalam berbagai 

kelompok sosial yang mempengaruhi mereka. 
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Menurut Begley dalam Samovar (2006:392) hal yang paling penting 

dalam memprediksi adaptasi adalah frekuensi partisipasi dengan budaya 

baru. Young Yun Kim (2003:144) mengidentikan akulturasi sama dengan 

adaptasi yaitu proses yang dilakukan imigran untuk menyesuaikan diri 

dengan memperoleh budaya pribumi. Menurut Kim, motivasi akulturasi 

mengacu kepada kemauan imigran untuk belajar tentang, berpartisipasi, dan 

diarahkan menuju sistem sosio-budaya pribumi. Orientasi positif yang 

dilakukan imigran terhadap lingkungan biasanya meningkatkan partisipasi 

dalam jaringan-jaringan komunikasi masyarakat pribumi Mulyana dan 

Rahmat (2003:142). 

Lebih lanjut Begley (2006:392) mengatakan keberhasilan adaptasi 

seseorang, tergantung ada seberapa fungsional kompetensi komunikasi 

antarbudaya yang dimiliki dan strategi akomodasi melalui komunikasi yang 

dapat mengarah kepada komunikasi antarbudaya yang efektif. Proses 

adaptasi tidak terlepas dari unsur-unsur kebudayaan yang sudah ada, yang 

mana saat berada di lingkungan yang baru adaptasi perlu dilakukan karena 

terdapat perbedaan budaya. Kebudayaan yang dimiliki seseorang akan 

berpengaruh pada tingkah laku, cara berfikir dan bagaimana seseorang 

menyikapi suatu permasalahan. 
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2.2.7. Gambaran Budaya di London, Inggris 

London merupakan salah satu kota metropolitan terbesar di Inggris. 

Dahulu, ibukota Inggris ini merupakan salah satu wilayah kekuasaan 

Kerajaan Romawi yang disebut Londinium. Pada awalnya kota London 

hanya mencakup pinggiran Sungai Thames saja. Lalu setelah kedatangan 

bangsa Romawi pada abad I, kota itu semakin berkembang. Hingga saat ini 

menjadi salah satu kota terpadat di Eropa.  Penduduk London datang dari 

berbagai suku dan bangsa. Tidak hanya mereka yang berkulit putih saja 

yang bisa tinggal dan mendapatkan kewarganegaraan Inggris di kota itu. 

Masyarakat Pakistan, Bangladesh, India, Carribia, China, Taiwan, dan 

banyak bangsa yang lain juga sudah menetap dan tinggal sangat lama di 

London. 

Sebagian besar dari mereka bisa dikatakan sudah menjadi warga 

negara Inggris.  Sebagai titik temu persilangan berbagai axis budaya di 

dunia ini, London menjadi kota yang sangat terbuka. Masyarakat kota 

tersebut cenderung lebih menerima perbedaan. Selain itu, percampuran 

budaya di London juga dikarenakan kota itu merupakan salah satu tujuan 

wisata di dunia. Sehingga celah datangnya masyarakat dari bangsa lain, 

yang tentu saja membawa budaya mereka sendiri-sendiri, semakin terbuka 

lebar. Dari gambaran umum itu, sebenarnya tidak sulit untuk hidup di 

London. Bagi mereka yang beragama Islam, menemukan makanan halal 

bisa dikatakan mudah. 
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Di beberapa daerah, terutama yang padat dengan penduduk imigran 

muslim, banyak ditemukan toko-toko daging halal. Bahkan, mereka yang 

merindukan cita rasa masakan Indonesia atau Melayu, banyak sekali 

tersebar restoran-restoran yang menyediakan berbagai macam menu khas 

Indonesia atau Melayu. Bagi mereka yang pertama kali menginjakkan kaki 

di London. Hal yang perlu dipahami adalah London ini terbagai menjadi 

beberapa zona yang penentuannya didasarkan pada sistem transportasi dan 

pola pembayarannya. Karena terbagai-bagi dari zona-zona tertentu itulah, 

istilah Greater London muncul. Sebuah kota yang lingkupnya sangat luas. 

Pemerintah membagi London menjadi 9 zona. Jika diasosiasikan 

dengan Jakarta, Zona 1 adalah kawasan Monas dan sekitarnya. Zona 1 ini 

merupakan Central London, atau zona pusat dari kota London. Karena 

posisinya itulah, maka harga-harga di daerah ini cenderung lebih mahal. 

Terutama dari sisi akomodasinya. Dalam beberapa kasus, makanan di 

daerah ini juga cenderung lebih mahal.  Dimulai dari zona 1 lalu zona-zona 

itu melebar hingga ke zona 9. Semakin tinggi zona-nya, maka akan harga-

harga cenderung lebih murah. Seperti contohnya jika di Indonesia, harga-

harga di Depok akan cenderung lebih murah daripada di pusat kota Jakarta. 

Namun, konsekuensi dari semakin besarnya angka zona itu, adalah biaya 

transportasi. Semakin jauh lokasinya, tentu akan semakin banyak biaya 

transportasi yang dikeluarkan. Biasanya untuk mengakali kondisi ini, 

banyak mahasiswa Indonesia yang kuliah di zona 1, memilih untuk tinggal 
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di zona 3 atau 4. Karena, jaraknya tidak terlalu jauh, dan harga-harga di 

zona 3 atau 4 masih cukup terjangkau.  Jika sudah memahami kondisi ini, 

maka a4kan sangat mudah untuk menentukan akomodasi mana yang dipilih 

dan bagaimana pola transportasi yang akan diambil. (Sumber dari website 

resmi perhimpunan pelajar indonesia (PPI) London, www.ppilondon.com, 

diakses pada 18 Januari 2014 pukul 08.00 WIB) 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
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